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ABSTRAK 

Akmal Hidayat L111 16 025. “Studi Potensi Pengembangan Objek Wisata Pulau Saugi di 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” di bimbing oleh Ambo Tuwo sebagai Pembimbing 

Utama dan Muh. Rijal Idrus sebagai Pembimbing Pendamping. 

 

 Pulau Saugi merupakan salah satu pulau yang memiliki destinasi objek tujuan wisata 

yang akan mendukung Pulau Cambang-cambang sebagai gerbang wisata yang nantinya 

akan menjadi daerah tujuan wisata. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mattiro Baji, 

Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi 

Sulawesi Selatan, pada bulan Februari 2020 sampai Juni 2020 dan bertujuan untuk 

mengkaji potensi pengembangan objek wisata dari aspek ekologi, ekonomi, sosial budaya 

dan sarana wilayah di Pulau Saugi. Metode yang digunakan yaitu metode survei lapangan 

yang meliputi pengambilan data parameter kecepatan arus, kecerahan perairan, 

kedalaman perairan, lebar pantai, kemiringan pantai, biota berbahaya, ketersediaan air 

tawar, material dasar perairan, penutupan lahan pantai, dan tipe pantai, analisis indeks 

kesesuaian wisata, analisis situasional dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Pulau Saugi memiliki potensi yang dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai 

kawasan wisata diantaranya dapat dijadikan wisata budaya dengan memperkenalkan 

struktur bangunan rumah/hunian tradisional Bugis-Makassar. Pulau Saugi memiliki KJA 

(Keramba Jaring Apung) yang dapat dikembangkan sebagai potensi eduwisata kepada 

masyarakat atau wisatawan dengan memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

bagiamana pengelolaan budidaya biota laut dengan baik. Berdasarkan analisis 

situasional. Terdapat sembilan rencana strategi pengembangan wisata yang dapat 

dilakukan. 

Kata kunci: Objek wisata, Indeks kesesuaian wisata, Analisis situasional, Pulau Saugi  
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ABSTRACT 

Akmal Hidayat L111 16 025. "Study of the Potential Development of Saugi Island Tourism 

Objects in Pangkajene and Archipelago Regencies" supervised by Ambo Tuwo as the 

principle supervisor and Muh. Rijal Idrus as the co-supervisor. 

 

Saugi Island is one of the islands located nearby Cambang-Cambang Island, the 

main gateway for marine tourism of Pangkajene Kepulauan. Saugi Island has been 

projected as a satellite destination to complement Cambang-cambang Island tourism 

development. This research was conducted in Mattiro Baji Village, Liukang Tupabbiring 

Utara Sub=district, Pangkajene Kepulauan District, South Sulawesi Province, from 

February to June 2020, whichaims to study the potential for tourism based on the following 

aspects: developing tourist objects from the ecological, economic, socio-cultural, and 

regional facilities. The method used was field survey which includes data collection of 

current velocity parameters, water transparency, water depth, beach width, coastal slope, 

hazardous biota, availability of freshwater, basic water materials, beach type, coastal 

landcover, tourism suitability index analysis, situational analysis and interviews. The results 

of this study indicate that Saugi Island has the potential for marine and ecotourism including 

cultural tourism by introducing the specific structure of the traditional Bugis-Makassar 

house/residential building. In addition to this, Saugi Island has a few floating net cages that 

can be shown for education to the public or tourists by providing knowledge and insight on 

how to manage the early-stages of marine lives, and to cultivate themproperly. Finally, 

based on the situational analysis, nine strategic tourism development plans are proposed 

for Saugi Island. 

Keywords: tourism object, tourism suitability index, situational analysis, Saugi Island 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman dan kaya akan sumber 

daya alam baik itu flora, fauna maupun dari budaya yang dapat memberikan devisa yang 

bisa dibilang cukup besar bagi dunia pariwisata. Secara umum pariwisata dapat membuka 

lapangan usaha baru bagi masyarakat dan berpotensi meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta pendapatan lokal suatu daerah apabila dapat kita kelola dan kembangkan 

secara maksimal. Memasuki era globalisasi ini kita harus meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang akan bekerja sebagai pengelola pariwisata (Wardana, 2017). 

Sektor pariwisata merupakan cara alternatif pemasukan pendapatan bagi pemerintah 

daerah maupun devisa negara, dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 

1990 menyatakan bahwa kepariwisataan mempunyai peran penting untuk memperluas dan 

memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan 

daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam rangka kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat serta meningkatkan jiwa nasionalisme cinta tanah air. Wisata menurut UU No. 10 

Tahun 2009 tentang kepariwisataan adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan 

rekreasi dan mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

yang sementara. Sedangkan pariwisata adalah berbagai macam wisata dan didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh  masyarakat, pengusaha, pemerintah, 

dan pemerintah daerah (Wardana, 2017). 

Indonesia dengan keindahan alam nya yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 

berkunjung ke Indonesia menikmati berbagai macam objek wisata alam maupun objek 

wisata budaya. Selain itu untuk menjaga kelangsungan hidup wisata, pendapatan dari 

objek-objek wisata dapat meningkatkan pemasukan pemerintah daerah setempat. Untuk 

mendukung kelancaran pengembangan pariwisata diperlukan akses yang baik untuk para 

wisatawan seperti jalan yang baik, transportasi darat, laut maupun udara yang mampu 

mendorong kualitas pengembangan pariwisata (Rahman, 2019). 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan salah satu wilayah yang berada di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi kewilayaan sektor kelautan dan perikanan 

yang cukup luas dengan pulau-pulau kecil yang tercatat sebanyak 115 yang tersebar di 

perairan selat Makassar (Heriansah et al., 2014). Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

memiliki keinginan untuk menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan karena memiliki 

banyak ragam sumber daya alam dan budaya sebagai objek dan daya tarik wisata (Anonim, 

2014).   
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Dalam pengelolaan dan pengembangan wisata, Pulau Saugi merupakan salah satu 

kawasan wisata yang mulai dikembangkan oleh Pemerintah Pangkep yang tertuang dalam 

RIPKD (Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah) (Anonim, 2014). Pulau 

Saugi salah satu pulau yang memiliki destinasi objek tujuan wisata yang akan mendukung 

Pulau Cambang-cambang sebagai gerbang wisata yang nantinya akan menjadi daerah 

tujuan wisata. Namun sampai saat ini Pulau Saugi belum bisa dikembangkan masyarakat 

sebagai daerah tujuan wisata . Berdasarkan permasalahan diatas, maka akan dikaji potensi 

pengembangan objek wisata dari aspek ekologi, ekonomi, sosial budaya dan sarana 

wilayah yang ada di Pulau Saugi yang merupakan salah satu penghubung dari gerbang 

wisata Pulau Camba-cambang. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah studi potensi pengembangan objek wisata Pulau Saugi 

sebagai objek tujuan wisata dari Pulau Cabang-cambang. Fokus kajian adalah dari aspek 

ekologi, ekonomi, sosial budaya dan sarana wilayah yang ada di Pulau Saugi. Berdasarkan 

hasil kajian ini akan dirumuskan bentuk rekomendasi kebijakan pengembangan objek 

wisata Pulau Saugi berbasis sumber daya lokal secara berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pariwisata 

Secara etimologi pariwisata berasal dari bahasa sanskerta yang terdiri dari dua suku 

kata yaitu “pari” yang berarti banyak atau berkali-kali dan keliling. Sedangkan kata “wisata” 

yang berarti perjalanan atau bepergian, dengan demikian pariwisata merupakan suatu 

perjalanan yang dilakukan secara berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke 

tempat lain. Pengertian pariwisata berkembang begitu cepat dengan berbagai perbedaan 

dan kesamaan. Kesamaan nya terletak pada keinginan manusia yang kemudian melakukan 

suatu perjalanan yang yang didorong oleh rasa ingin tahu untuk merasakan sendiri 

keindahan suatu objek wisata. Sedangkan, perbedaannya terletak pada pengutamaan 

bagian tertentu dari definisi berdasarkan sudut pandang atau kepentingannya (Wibowo, 

2008).  

Pengertian lain menyebutkan bahwa pariwisata adalah suatu proses pergi sementara 

yang dilakukan oleh seseorang atau lebih yang menuju tempat lain dan keluar dari tempat 

tinggalnya. Dorongan kepergian adalah karena berbagai kepentingan, baik karena 

kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun kepentingan 

lain seperti karena hanya sekedar ingin tahu dan menambah pengalaman maupun untuk 

belajar. Istilah pariwisata begitu erat hubungannya dengan perjalanan wisata yang 

dilakukan oleh seseorang yang meninggalkan rumahnya karena suatu alasan bukan untuk 

kegiatan menghasilkan upah (Suwantoro, 2019). 

Pariwisata telah menjadi salah satu industri terbesar dan sudah memperlihatkan 

pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. World Tourism Organization sudah 

memperkirakan akan terjadi peningkatan 200% angka kunjungan wisatawan pada tahun 

2020. Pariwisata modern sekarang telah dipercepat dengan proses globalisasi dunia yang 

nantinya akan menyebabkan terjadinya interaksi antar bangsa, antar bidang dan antar 

individu yang hidup di dunia. Perkembangan teknologi informasi akan berdampak pada 

cepatnya dinamika globalisasi dunia, termasuk juga didalamnya perkembangan dunia 

hiburan, pariwisata dan rekreasi (Utama et al., 2015). 

Dari berbagai uraian diatas dapat saya simpulkan bahwa pariwisata merupakan 

kegiatan yang dilakukan dan sangat diperlukan oleh masyarakat untuk menikmati 

perjalanan dan untuk bertamasya. 

B. Konsep Ekowisata 

Pariwisata merupakan suatu aktivitas yang kompleks, kemudian dapat dipandang 

sebagai suatu sistem yang benar, dan mempunyai berbagai komponen ekonomi, politik, 
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sosial , budaya, dan seterusnya. Jika melihat pariwisata sebagai salah satu sistem, yang 

berarti analisis mengenai berbagai aspek kepariwisataan tidak bisa lepas dari subsistem 

yang lain, seperti politik, ekonomi, budaya, dan seterusnya, dalam hubungan saling 

ketergantungan dan saling terkait (interconnectedness) (Rani, 2014). 

Di dalam pariwisata, mempunyai banyak aktor yang berperan dalam menggerakkan 

sistem. Aktor tersebut merupakan insan-insan pariwisata yang terdapat diberbagai sektor. 

Secara umum, pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu (1) masyarakat, (2) 

swasta, (3) pemerintah. Masyarakat yang yang dimaksud adalah masyarakat umum yang 

ada pada destinasi, sebagai pemilik dari berbagai sumber daya yang merupakan modal 

pariwisata, seperti kebudayaan. Yang termasuk di dalam kelompok masyarakat ialah tokoh-

tokoh masyarakat, intelektual, LSM, dan media massa. Kemudian di dalam kelompok 

swasta adalah asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha. Selanjutnya di dalam 

kelompok pemerintah adalah berbagai wilayah administrasi, mulai dari pemerintah pusat, 

provinsi, kabupaten, kecamatan dan seterusnya (Rani, 2014). 

Ekowisata merupakan wisata yang lebih mengandalkan karakter sumber daya alam 

daripada sumber daya lainnya. Sumber daya ekowisata yang terdiri dari sumber daya alam 

dan sumber daya manusia yang dapat di integritaskan menjadi komponen terpadu bagi 

pemanfaatan wisata. Berdasarkan konsep pemanfaatan wisata dapat diklasifikasikan 

menjadi : 

1. Wisata alam (nature tourism), merupakan aktivitas wisata yang ditujukan pada 

pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik panorama nya. 

2. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan kekayaan budaya sebagai 

objek wisata, dengan penekanan pada aspek pendidikan. 

3. Ekowisata (ecotourism, green tourism, atau alternative tourism), merupakan wisata 

yang berorientasi pada lingkungan untuk menjembatani kepentingan perlindungan 

sumber daya alam/lingkungan dan industri kepariwisataan. 

Ekowisata perairan dari wisata yang memiliki konsep ekowisata yang terdiri atas wisata 

perairan daratan dan bahari. Wisata perairan daratan merupakan kegiatan yang dilakukan 

di sekitar perairan daratan. Objek utama wisata perairan daratan adalah sumber daya air, 

lingkungan, pemandangan (view), dan biota air. Wisata bahari merupakan kegiatan wisata 

pesisir dan laut yang dikembangkan dengan pendekatan konservasi laut (Yulianda, 2019). 

Pengembangan Ekowisata Pesisir dan laut mempertimbangkan dua aspek, yaitu aspek 

pasar dan aspek tujuan wisata. Pengembangan ekowisata mengacu pada konsep produk 

dan pasar , perkembangan produk wisata tetap menjamin kelestarian alam dan budaya 

masyarakat pesisir dan laut (Tuwo, 2011). 
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C. Jenis Kegiatan Ekowisata 

Jenis kegiatan wisata begitu berkaitan dengan tipe sumber daya yang dimiliki pada 

suatu lokasi. Kegiatan wisata yang dikembangkan konsep ekowisata perairan dapat 

dikelompokkan berdasarkan zonasi horizontal, yaitu wisata pantai, wisata bahari, dan 

wisata perairan daratan (Yulianda, 2019). 

Tabel 1. Jenis-jenis kegiatan ekowisata perairan  

Wisata Pantai Wisata Bahari Wisata Perairan Daratan 

Rekreasi Rekreasi pantai Rekreasi 

Panorama  Resort/Peristirahatan Panorama  

Resort/ 
Wisata selam (Diving) 
dan Duduk Santai 

peristirahatan Wisata Snorkeling Berenang/ 

Berenang, berjemur Selancar(surfing), jet ski,  Berendam 

Olahraga pantai 
banana boat, perahu 
kaca, Berperahu 

(voli pantai, jalan Kapal selam Memancing 

pantai, lempar Wisata lamun, wisata Outbound dan  

cakram) nelayan, wisata pulau, Berkemah 

Berperahu 
Wisata pendidikan, 
wisata Wisata satwa 

Memancing Pancing Wisata Olahraga 

Wisata Mangrove Wisata satwa (penyu, Petualang/ 

  duyung, paus, lumba- Tracking 

  lumba, burung mamalia   

  Buaya   

 

D. Konsep Pengembangan Ekowisata 

Untuk mengembangkan suatu ekowisata dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengembangan pariwisata pada umumnya. Adapun aspek yang perlu kita perhatikan dan 

pikirkan diantaranya yaitu aspek destinasi dan kemudian aspek market, yang kemudian 

menjadi hal yang penting dalam suatu pengembangan pariwisata. Meskipun aspek market 

masih perlu untuk dipertimbangkan namun sifat, macam, daya tarik dan perilaku objek 

wisata alam dan budaya perlu menjaga kelestarian dan keberadaannya (Fandeli, 2000). 

Pada hakikatnya ekowisata yang memanfaatkan dan melestarikan alam dan budaya 

masyarakat jauh lebih ketat dibanding dengan hanya keberlanjutan. Pengembangan 

ekowisata berwawasan lingkungan jauh lebih baik dan lebih menjamin hasilnya 

dibandingkan dengan pembangunan yang berkelanjutan. Sebab ekowisata alam tidak 

melakukan yang namanya eksploitasi alam. Namun hanya menggunakan jasa masyarakat 

dan alam untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik dan psikologis wisatawan. 
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Ekowisata bukan diperuntukkan untuk menjual destinasi akan tetapi untuk menjual filosofi. 

Dari aspek inilah ekowisata tidak akan mengenal yang namanya kejenuhan pasar (Fandeli, 

2000). 

E. Tiga Ekosistem yang Menjadi Pertimbangan dalam Perumusan Kebijakan 

Pembangunan Pesisir dan Pulau-pulau Kecil. 

1. Hutan Mangrove 

Ekosistem hutan mangrove banyak terdapat sumber daya hayati yang kemudian 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia. Manfaat ekonomi yang dapat diperoleh pada 

hutan mangrove yaitu kayu yang digunakan sebagai bahan bangunan, bahan arang, dan 

bahan pulp. Hutan mangrove juga bisa digunakan sebagai tempat wisata alam (Tuwo, 

2006).  

Secara ekologis hutan mangrove dapat menghasilkan atau menyumbang 6-10 ton 

bahan organik kering per hektar per tahun pada ekosistem perairan di bawahnya 

(Nybakken, 1988). Meskipun jika masih ada area hutan mangrove yang kondisinya masih 

baik, namun di Sulawesi Selatan kondisi hutan Mangrove secara umum masih sangat 

mengkhawatirkan. Kerusakan ekosistem hutan mangrove bisa menyebabkan fungsi 

ekologis hutan mangrove hilang sebagai penyumbang bahan organik, daerah makan 

(feeding ground) dan daerah asuhan (nursery ground) (Tuwo et al., 2007) 

Rusaknya habitat dan sistem kehidupan satwa dan biota laut seperti ikan, burung, 

udang, reptil dan berbagai jenis organisme lainnya disebabkan oleh kerusakan hutan 

mangrove. Kerusakan tersebut juga mengancam daerah-daerah dari gempuran angin dan 

gelombang laut yang ada di belakangnya akibat hilangnya fungsi mangrove sebagai 

pelindung daerah pantai. Isu pengelolaan ekosistem mangrove adalah konversi hutan 

mangrove yang menjadi lahan pertambakan (Tuwo et al., 2007). 

2. Padang Lamun 

Lamun merupakan tumbuhan yang satu-satunya berbunga (Angiospermae) yang dapat 

tumbuh dan berkembang biak dalam kondisi di dalam perairan laut. Lamun juga dapat 

tumbuh disubstrat pasir berlumpur, pasir, lumpur dan daerah terumbu karang. Tumbuhan 

ini mampu hidup di perairan dangkal mulai dari daerah pasang surut sampai dengan 

kedalaman 40m. Akan tetapi, biasanya padang lamun ditemukan umumnya pada 

kedalaman kurang dari 5m (Bahar, 2015). 

Padang lamun sangat berperan penting bagi perairan laut, seperti: (1) Sumber utama 

produktivitas primer, (2) berperan dalam rantai makanan anorganis melaut baik dalam 

bentuk hijauan (grazing food chain) maupun dalam bentuk detritus (detrital food chain), (3) 

menstabilkan dasar perairan dengan system perakaran nya yang dapat memerangkap 
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sedimen (trapping sediment), (4) tempat berlindung bagi biota laut dan (5) pelindung pantai 

dengan cara meredam arus (Bahar, 2015). 

3. Terumbu Karang 

Terumbu karang (coral reefs) adalah kumpulan binatang karang yang hidup didasar 

perairan dan menghasilkan bahan kapur (CaCO3) dan sebagian besar karang merupakan 

binatang-binatang kecil yang disebut Polip yang hidup ber koloni dan membentuk terumbu 

(Supriharyono, 2007). Seperti halnya dengan kedua ekosistem sebelumnya, ekosistem 

terumbu karang juga merupakan ekosistem yang secara ekologis sangat produktif dan 

kompleks. Pada ekosistem terumbu karang memiliki tingkat produktivitas yang sangat tinggi 

sehingga dapat mendukung kehidupan berbagai jenis organisme dan akan menjadi daerah 

perikanan komersial yang sangat potensial. Terdapat berbagai jenis sumber daya hayati 

perairan yang berasosiasi dengan terumbu karang seperti hewan dan ikan karang. 

Terumbu karang juga dapat dimanfaatkan sebagai daerah perikanan dan wisata alam laut 

(Tuwo, 2006). 

F. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pulau-pulau Kecil 

1. Kelembagaan Masyarakat Pesisir 

Kelembagaan masyarakat sangat dibutuhkan dalam upaya pelestarian dan 

pemberdayaan masyarakat untuk menjaga pelestarian sumber daya laut untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat pesisir. Masyarakat pulau-pulau kecil hidupnya biasa 

berkelompok dan dapat tercermin dari pola pemikirannya yang mengarah dan terpusat ke 

arah laut. Mereka juga biasanya berkelompok dalam proses penangkapan (Tuwo, 2006). 

Lembaga sosial (sosial institution) diartikan sebagai kebiasaan-kebiasaan untuk 

mempertahankan nilai-nilai yang dipandang begitu penting dalam masyarakat. Tidak hanya 

itu, pemerintah melakukan intervensi menggunakan program pemberdayaan dan kegiatan 

penguatan kelembagaan yang mengharuskan berkelompok baik itu kelembagaan yang 

sudah ada sebelumnya maupun yang baru terbentuk. Penguatan kelembagaan terfokus 

pada tiga unsur utama yaitu : 

1. Aturan dan prosedur (norms and rules)  

2. Organisasi (organization) dan 

3. Sumber daya (resources) 

Kelompok ini dapat dijumpai saat ini sebagai kelompok nelayan atau masyarakat pesisir 

dengan intervensi program pemberdayaan masyarakat. Kelompok sosial merupakan 

himpunan atau kesatuan-kesatuan yang hidup bersama, dan kemudian dilandasi dengan 
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adanya hubungan antar mereka. Hubungan tersebut dapat menyangkut hubungan timbal 

balik yang saling mempengaruhi satu sama lain juga dapat mengandung usur kesadaran 

untuk saling tolong menolong. Adapun syarat kelompok atas dasar pengertian ini : (1) 

Setiap anggota sadar bahwa dia merupakan bagian dari kelompok (2) Bersistem dan 

berproses (3) Ada hubungan timbal balik antar anggota (4) Berstruktur dan mempunyai pola 

perilaku (5) Ada tujuan dan kepentingan yang sama (Soekamto, 1997). 

2. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir 

Menurut (Budiharsono, 2001), kelautan memiliki potensi dan dapat dimanfaatkan 

sebagian kecil karena disebabkan oleh : (1) pemerintah dan masyarakat masih 

mengutamakan eksploitasi daratan; (2) Kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam 

sektor kelautan relatif masih rendah, khususnya di perikanan tangkap; (3) Introduksi 

teknologi baru dalam perikanan tangkap tidak terjangkau oleh nelayan yang kondisi 

ekonominya rendah dan (4) sistem kelembagaan yang ada belum sepenuhnya mendukung 

pada pengembangan sektor kelautan. 

Pada kondisi seperti ini juga dapat menyebabkan belum optimalnya tingkat produksi 

dari setiap unit penangkapan, atau unit usaha, terutama untuk nelayan-nelayan kecil. 

Belum optimal tingkat produksi disatu sisi dan biaya produksi/operasional yang tinggi disisi 

lain, yang mengakibatkan rendahnya tingkat pendapatan nelayan dibandingkan dengan 

profesi lain. Hal ini bisa kita jumpai di berbagai pulau-pulau kecil dan desa nelayan yang 

berada di Indonesia. Kemiskinan merupakan salah satu hal yang menonjol dalam 

kehidupan nelayan di Indonesia. Namun secara umum masyarakat nelayan lebih miskin 

dibandingkan dengan masyarakat petani (Tuwo, 2006). 

Modal dalam pengertian sumber daya adalah barang yang telah diproduksi akan tetapi 

dipakai sebagai alat untuk memproduksi barang serta jasa yang langsung akan dipakai 

pada bidang usaha seperti jaring, pancing, perahu dimana peralatan ini akan menghasilkan 

barang dan jasa dalam membangun perkembangan usahanya nelayan  sering mengalami 

kekurangan dan keterbatasan modal kemudian kebanyakan nelayan untuk menutupi 

keterbatasan tersebut kebanyakan mereka menjual peninggalan dari nenek moyang 

berupa tanah maupun kebun dan juga memperoleh dari koperasi simpan pinjam (Watung 

et al., 2013). 

3. Nilai Ekonomi Sumberdaya Pesisir 

Di wilayah pulau-pulau kecil dan pesisir yang kaya akan sumber daya alam dan 

berbagai ekosistem. Ekosistem berpotensi yang dimaksud yaitu ekosistem mangrove, 

lamun dan terumbu karang (Tuwo, 2006). Kondisi ekosistem ini bergantung pada aktivitas 

masyarakat nelayan yang berada di sekitarnya maupun penerapan kebijakan atau 
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penanganan yang akan dilakukan pemerintah setempat. Begitu banyak manfaat atas 

keberadaan ekosistem ini baik itu dari ekonomi maupun non ekonomi (Tuwo, 2006). 

Ekosistem mangrove sangat penting karena begitu banyak fungsinya di wilayah pesisir. 

Manfaat mangrove juga beragam yaitu fungsi biologis, fisik, dan ekonomi secara langsung 

maupun tidak langsung (Tuwo, 2006). Begitu banyak upaya konservasi yang telah 

dilakukan namun belum mendapatkan hasil yang memuaskan yang disebabkan karena 

kurangnya partisipasi masyarakat. Alasan masyarakat yang tidak mau berpartisipasi dan 

tidak mau melaksanakan konservasi yaitu karena mereka tidak tahu atau belum memahami 

betul caranya, dan belum pernah ada yang memberikan contoh, tidak ada biaya, dan 

beranggapan tidak ada gunanya, sehingga mereka mengharapkan agar pemerintah dapat 

memberikan penyuluhan serta melatih, lalu kemudian memberikan intensif berupa biaya 

kepada masyarakat agar dapat melakukan dan melaksanakan konservasi mangrove 

(Mustari, 2004).  

Seperti halnya mangrove, terumbu karang juga memiliki peran yang begitu penting 

sebagai habitat berbagai biota laut memberikan manfaat dari pemakaian langsung maupun 

manfaat tidak langsung (Tuwo, 2006). Selain itu terumbu karang juga memberikan nilai 

ekonomi yang sangat tinggi misalnya pada Pulau Barrang Lompo yang terdiri dari manfaat 

perikanan terumbu, ikan hias, penambangan karang, selam dan penelitian yang memberi 

manfaat ekonomi sebesar 1,8 miliar per tahun. Hal ini menunjukkan besarnya nilai ekonomi 

yang diperoleh dari keberadaan terumbu karang (Polhaupessy, 2004). 

Meskipun padang lamun memiliki nilai ekonomi yang tinggi, namun sampai saat ini 

manfaat ekonominya tidak langsung dipublikasikan. Selain itu, padang lamun umumnya 

merupakan ekosistem antara (ecoton) dari hutan mangrove dan terumbu karang maka 

sangat sulit untuk memisahkan dengan tepat manfaatnya dari manfaat kedua ekosistem 

yang berada diantaranya (Tuwo et al., 2007) 

4. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana begitu penting dalam mendukung kegiatan ekowisata. Ada 

beberapa macam sarana ekowisata yang saling melengkapi antara yang satu dan yang 

lainnya, yakni : sarana pokok, sarana perlengkapan dan sarana penunjang. Sarana pokok 

ekowisata adalah perusahaan yang hidup dan bergantung pada pengunjung dan wisatawan 

yang berdatangan. Adapun fungsinya adalah memberikan fasilitas pokok yang bisa 

digunakan untuk memberikan pelayanan kepada wisatawan. Perusahaan yang termasuk 

dalam kelompok ini yaitu : (1) Perusahaan yang usaha kegiatannya mempersiapkan dan 

merencanakan perjalanan wisatawan dan (2) perusahaan yang memberikan pelayanan 

diobjek daerah tujuan wisata, yaitu perusahaan yang memberikan jasa pelayanan untuk 
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menginap, menyediakan makanan dan minuman di daerah wisata seperti halnya pelayanan 

yang ada pada hotel, restoran dan lain-lain (Tuwo, 2011). 

Prasarana ekowisata merupakan sumber daya alam buatan yang mutlak dibutuhkan 

oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah dalam tujuan wisata seperti listrik, jalan, air, 

telekomunikasi, terminal, jembatan dan lain-lain. Untuk objek wisata yang akhirnya akan 

dikunjungi oleh wisatawan di daerah tujuan wisata, prasarana wisata tersebut perlu 

dibangun dengan disesuaikan dengan lokasi dan kondisi objek wisata yang bersangkutan 

(Tuwo, 2011). 

Sarana penunjang ekowisata adalah fasilitas yang diperlukan wisatawan dan berfungsi 

tidak hanya melayani kebutuhan pokok dan sarana pelengkap, tetapi juga memiliki fungsi 

yang lebih penting yaitu agar wisatawan lebih banyak membelanjakan uangnya di tempat 

yang dikunjungi. Seperti toko souvenir dan lain-lain (Tuwo, 2011). 

Sarana pelengkap ekowisata adalah fasilitas yang dilengkapi sarana pokok yang 

sedemikian rupa sehingga dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di lokasi wisata 

yang dikunjunginya. Sarana yang termasuk dalam kelompok ini adalah beberapa fasilitas 

untuk senam, olahraga dan sebagainya (Tuwo, 2011). 

Aspek sarana dan prasarana begitu banyak memiliki kepentingan dalam 

pengembangan ekowisata yaitu : (1) Sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan ekowisata; 

dan (2) Pengendali memelihara keseimbangan lingkungan sarana dan prasarana berfungsi 

sebagai peningkatan daya dukung pembangunan ekowisata, sehingga upaya 

pemanfaatannya dapat dilakukan secara maksimal (Dephut, 2010). 

G. Perencanaan Pengembangan Objek Wisata  

Perencanaan pembangunan dan pengembangan destinasi wisata harus bertujuan 

untuk memperbaiki tingkat dan keadaan hidup penduduk suatu daerah, dan juga untuk 

menciptakan lingkungan hidup yang lebih fungsional, aman, menyenangkan, menarik dan 

lebih indah baik untuk masyarakat setempat maupun bagi wisatawan dan pendatang. 

Perencanaan destinasi wisata merupakan suatu kegiatan pengorganisasian secara 

menyeluruh dalam pembangunan dan pengembangan fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

dalam kepariwisataan. Perencanaan adalah proses-proses dasar dimana manajemen 

memutuskan dan cara menyampainya. Pertumbuhan pariwisata yang tidak terkendali 

sebagai akibat dari perencanaan yang tidak baik, pasti akan menimbulkan dampak yang 

tidak baik dan akan merugikan semua pihak. Perencanaan destinasi wisata merupakan 

bagian dari pembangunan dan  pengembangan secara keseluruhan (Muljadi, 2014). 

 


